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ABSTRAK 
NURUL MUTMAINNA. I111 13 372. Profil Hematologis Ayam Kampung Jantan Hasil 
Pemberian L-Glutamin Secara In ovo. Dibawah Bimbingan:  Djoni Prawira Rahardja 
dan Muhammad Yusuf. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian L-glutamin 
secara in ovo terhadap status hematologis ayam kampung  jantan. Sebanyak 15 
ekor ayam kampung jantan digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan 
menggunakan 3 ekor ayam kampung jantan setiap unit perlakuan. Perlakuan ini 
terdiri dari, P0 (kontrol negatif); P1 injeksi 0,5 ml NaCl 0,9% (kontrol positif); P2 
injeksi 0,5 ml larutan L-glutamin 0,5% dalam NaCl 0,9%; P3 injeksi 0,5 ml 
larutan L-glutamin 1% dalam NaCl 0,9%; P4 injeksi 0,5 ml larutan L-glutamin 
1,5% dalam NaCl 0,9%. Asam amino L-glutamin ini di injeksikan pada hari ke 7 
inkubasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian L-glutamin secara in 
ovo tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit, nilai 
hematokrit, kadar hemoglobin dan MCHC ayam kampung jantan. 
 
Kata Kunci: Ayam Kampung Jantan, In Ovo L-glutamin, Hematologis 
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ABSTRACT 
NURUL MUTMAINNA. I111 13 372. Hematological Profile of Males 
Kampung Chicken After In Ovo  L-Glutamin Administration. Supervised by: 
Djoni Prawira Rahardja and Muhammad Yusuf. 
 
 This study was conducted to evaluate the effect of in ovo feeding L-
glutamine on the hematological profile of males Kampung chicken. Fifteen male 
Kampung chickens ware used in the study which arranged as a complete 
randomized design (CRD) of 5 treatments and 3 animals in each treatments 
replication: P0 (control negative); P1 injection 0,5 ml 0,9% NaCl (control 
positive); P2 injection 0,5 ml 0,5% glutamine in 0,9% NaCl; P3 injection 0,5 ml 
1% glutamine in 0,9% NaCl; P4 injection 0,5 ml 1,5% glutamine in 0,9% NaCl. 
Amino acid of L-glutamin was injected on the day 7 of incubation. The results  
this study showed that in ovo  L-glutamine with different levels at the day 7 
incubation did not  significantly (P>0,05) affect on  eritrocyte count, 
haemoglobin, hematocrit and MCHC of males Kampung chicken. 
 
Key words: Males Kampung Chicken, L-Glutamin In Ovo, Hematological 
 
 
 
  
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh………………………………………  
Puji syukur kepada Allah ta’ala yang masih memberikan limpahan rahmat 
berupa kenikmatan-kenikmatan yang tiada tara, sehingga penulis tetap dapat 
menjalankan aktivitas sebagaimana mestinya, dan tak lupa pula kami haturkan 
salawat dan salam kepada junjungan baginda Nabi Muhammad sallallahu’alaihi 
wasallam, keluarga dan para sahabat, tabi’in dan tabiuttabi’in yang terdahulu, 
yang telah memimpin umat islam dari jalan kejahilian menuju jalan Addinnul 
islam yang penuh dengan cahaya kesempurnaan. 
Limpahkan rasa hormat, kasih sayang, cinta dan terima kasih tiada tara 
kepada Ayahanda Baharuddin dan Ibunda Rahmatia yang telah melahirkan, 
mendidik dan membesarkan dengan penuh cinta dan kasih sayang yang begitu 
tulus kepada penulis sampai saat ini dan senantiasa memanjatkan do’a dalam 
kehidupannya untuk keberhasilan penulis. Semoga Allah senantiasa 
melindunginya dan mengumpulkan kelurga kami dalam syurganya.  
Terima kasih tak terhingga kepada bapak Prof. Dr. Ir. Djoni Prawira 
Rahardja, M.Sc selaku Pembimbing Utama dan kepada bapak Dr. Muhammad 
Yusuf S.Pt selaku Pembimbing Anggota atas didikan, bimbingan, serta waktu 
yang telah diluangkan untuk memberikan petunjuk dan menyumbangkan 
pikirannya dalam membimbing penulis mulai dari perencanaan penelitian sampai 
selesainya skripsi ini. 
 Ungkapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis haturkan dengan 
segala keikhlasan dan kerendahan hati kepada:  
viii 
 
1. Ibu Rektor UNHAS, Bapak Dekan, Pembantu Dekan I, II dan III dan 
seluruh Bapak Ibu Dosen yang telah melimpahkan ilmunya kepada 
penulis, dan Bapak Ibu Staf Pegawai Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin.  
2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Herry Sonjaya, DEA. DES., Bapak Dr. Ir. Wempie 
Pakiding, M. Sc dan ibu Prof. Rr. Sri Rachma A. B. M.Sc., Ph.D selaku 
pembahas yang telah banyak memberikan masukan dan nasehat bagi 
penulis 
3. Bapak Rachman Hakim S.Pt., MP., Ibu Dr. Nahariah, S. Pt., MP,  dan Ibu 
drh. Farida Nur Yuliati, M.Si selaku Orang Tua Kedua yang banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan motivasi, nasehat, dukungan dan 
terlebih pelajaran hidup kepada penulis. 
4. Kak Syukrullah S.Pd dan Kak Musdalifa S.Pd yang telah menjadi seorang 
kakak yang sangat berarti bagi penulis. 
5. Kanda Muhammad Azhar S.Pt., M.Si, Urfiana Sara S.Pt., M.Si, kak Yogi 
dan kak Ridho yang telah banyak membantu di Laboratorium Ilmu Ternak 
Unggas hingga penelitian selesai. 
6. Teman- teman satu tim  Fitri Fadillah Handayani, Kurnia, Nur Astuti, kak 
Sulkifli, Arisman, Muhammad danial, Muslimin, Makmur, Abdan Baso 
dan Ikram Muin yang telah menjadi sahabat sekaligus saudara bagi penulis 
dalam susah mau pun senang. 
7. Kepada teman-temanku Sitti Rahma Syam, Nur Hikmawati, Yohana 
Figetri Sanggur, Hayu Fitriani, Upi, Syifa, Nur Husna, Mukarrama, dan 
Cece Maharani yang bukan hanya menjadi teman namun saudara dan 
ix 
 
sahabat yang banyak memberikan dukungan, motivasi dan nasehat kepada 
penulis 
8. Teman angkatan Larfa 013, teman Ant 014, Solandeven 011, Lion 010 dan 
Flock Mentality 012. 
9. Teman-teman KKN Gel. 93 Kabupaten Wajo, Kecamatan Pammanna, 
terkhusus kepada Syifa, Kia, Indar, kak Ricky, Kasmanto/Anto, Febry, 
Pakde, Bukde, Kak Aso’ Besar, Aso’ Kecil, Kak Alang  dan Besse  yang 
telah banyak menginspirasi dan mengukir pengalaman hidup bersama 
penulis yang tak terlupakan selama 2 bulan mengabdi di masyarakat. 
10. Teman Lembaga Tercinta LD Mushalla An-Nahl dan LDK MPM UNHAS 
yang telah banyak memberi wadah terhadap penulis untuk berproses dan 
belajar.  
Dengan sangat rendah hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik serta saran pembaca sangat 
diharapkan adanya oleh penulis demi perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan nantinya, terlebih khusus di bidang peternakan. Semoga makalah 
skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca terutama bagi penulis itu 
sendiri.  
AAMIIN YA ROBBAL AALAMIN.  
Akhir Qalam Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  
 
Makassar,   Agustus  2017 
 
 
 
                  Penulis 
x 
 
DAFTAR ISI 
 Halaman 
 
HALAMAN SAMPUL ..............................................................................             i 
HALAMAN JUDUL .................................................................................            ii 
PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................................           iii 
HALAMAN PENGESAHAN   .................................................................            iv 
ABSTRAK  ................................................................................................            v 
ABSTRACT ...............................................................................................           vi 
KATA PENGANTAR   .............................................................................          vii 
DAFTAR ISI  .............................................................................................            x 
DAFTAR TABEL .....................................................................................          xii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................         xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................         xiv 
PENDAHULUAN  .....................................................................................            1 
TINJAUAN PUSTAKA  ...........................................................................            6 
Ayam Kampung   ...................................................................................            5 
Pemberian Nutrisi Melalui Teknik In Ovo  ............................................            7 
Asam Amino Glutamin  .........................................................................            9 
Profil Hematokrit Ayam Kampung ........................................................          11 
METODOLOGI PENELITIAN  .............................................................          20 
Waktu dan Tempat  ................................................................................          20 
Materi Penelitian  ...................................................................................          20 
Rancangan Penelitian  ............................................................................          21 
Prosedur Penelitian  ................................................................................          21 
Parameter yang Diukur  ..........................................................................          23 
Analisis Data  .........................................................................................          25 
xi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  ................................................................          27 
Jumlah Eritrosit (Sel Darah Merah)  ......................................................          27 
Kadar Hemoglobin  ................................................................................          28 
Nilai Hematokrit  ....................................................................................          29 
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC)  .....................          30 
KESIMPULAN DAN SARAN  ................................................................          33 
Kesimpulan   ...........................................................................................          33 
Saran  ......................................................................................................          33 
DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................          34 
DAFTAR ISTILAH ..................................................................................          45 
LAMPIRAN ...............................................................................................          48 
  
xii 
 
DAFTAR TABEL 
No.       
 
1.       Nilai  Komponen  Darah  pada  Ayam  Kampung  dan  Ayam 
      Petelur  Komersil ............................................................................           15 
2.       Profil   Hematologis  Ayam  Kampung   Jantan   Hasil  Injeksi 
      L-Glutamin Secara In Ovo .............................................................           27 
  
Halaman 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
No.      
 
1.       Proses Metabolisme L-Glutamin ......................................................           10 
2.       Skema Hematopoesis .......................................................................           14 
3.       Bentuk Sel Darah Merah (Eritrosit) .................................................           16 
4.       Skema Eritropoesis ...........................................................................           17 
 
 
  
Halaman 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
No.      
 
1.      Data  Penelitian  Hematologis  Hasil   Penambahan   L-Glutamin  
    Secara In Ovo. ......................................................................................       48 
2.      Hasil  Sidik Ragam Terhadap  Jumlah  Eritrosit  Hasil Penambahan  
     L-Glutamin Secara In Ovo ...................................................................       49 
3. Hasil Analisis Sidik  Ragam Terhadap  Kadar  Hemoglobin Hasil          
Penambahan L-Glutamin Secara In Ovo ..............................................       50 
 
4.      Hasil Sidik Ragam Terhadap Nilai  Hematokrit  Hasil Penambahan 
      L-Glutamin Secara In Ovo  ..................................................................       51 
 
5.      Hasil Sidik Ragam Terhadap MCHC Hasil Penambahan L-Glutamin 
      Secara In Ovo  ......................................................................................       52 
 
6.      Dokumentasi  ........................................................................................       53 
 
 
 
Halaman 
1 
 
 PENDAHULUAN 
Darah merupakan komponen yang memiliki peran besar dalam berbagai 
macam proses fisiologis didalam tubuh ternak termasuk ayam kampung. Menurut 
pendapat Lestari, (2008); Sonjaya, (2012); Cunningham (2002) dan Sturkie 
(1976) bahwa darah memiliki peran penting sebagai transportasi berbagai bahan 
antara sel dan lingkungan eksternal, pertahanan terhadap penyakit dan 
pengangkutan zat makanan kejaringan tubuh, mentransportasikan substrat 
metabolik seperti oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak dan beberapa lipid.  
Fungsi darah ini, diharapkan akan memberikan dampak terhadap proses 
penyerapan makanan untuk berbegai proses didalam tubuh ternak misalnya 
dengan meningkatnya aliran darah saluran pencernaan maka dapatmeningkatkan 
proses penyerapan zat nutrisi untuk meningkatkan performa ayam kampung, 
karenasalah satu permasalahan yang dihadapi beternak ayam kampung yaitu 
performa yang kurang baik. Menurut pendapat Rahayu dkk. (2005), Nataamijaya 
(2009), Azhar (2016)  dan Azma dan Azahan (2011) salah satu penerapan yang 
dapat dilakukan untuk perbaikan performa ayam kampung yaitudengan pemberian 
nutrisi pada induk dan meningkatkan kualitas genetik ayam kampung dengan cara 
persilangan. Namun persilangan menyebabkan penurunan kemampuan adapatasi, 
daya tahan terhadap penyakit dan  daya tetas yang rendah (Prawirodigdo dkk., 
2001) serta tidak disarankan dari segi konservasi genetik (Adebambo dkk., 2011; 
Solo-ojo dan Ayorinde, 2011), sehingga solusi ini dianggap masih kurang efektif 
untuk diterapkan oleh masyarakat. 
Solusi lain yang dianggap efektif yaitu melalui penerapan teknologi 
penetasan dengan pemberian nutrisi dengan teknik in ovo pada saat perkembangan 
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embrio, sehingga melalui komponen darah dapat dialirkan keorgan target untuk 
mendukung performa ayam. Foye dkk. (2006); Zhai dkk. (2008) dan Grodzik dkk. 
(2013)  bahwa salah satu nutrisi yang tepat untuk memaksimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan ayam baik selama inkubasi maupun setelah inkubasi yaitu 
pemberian protein atau asam amino seperti lisin, treonin, metionin, L-argini dan 
L-glutamin dengan teknik in ovo feeding. 
Melalui penerapan teknik in ovo feeding  pemberian asam amino L-
glutamin yang dilakukan pada hari ke-7 inkubasi memungkinkan terjadinya 
proses penyerapan melalui aliran darah sebagai komponen zat pengangkut 
keseluruh jaringan dan organ target untuk mendukung perkembangan embrio 
ayam.  Menurut Asmawati (2014) bahwa injeksi yang dilakukan  pada hari ke-7 
inkubasi dengan terget albumin dilakukan karena tingginya peroses penyerapan 
albumen pada hari ke-7 ingkubasi tersebut. Sehingga fungsi dari L-glutamin ini 
diharapkan dapat berpengaruh baik saat inkubasi mapun pasca inkubasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marchini dkk. (1999) bahwa L-Glutamin 
berfungsi untuk meningkatkan aliran darah saluran pencernaan dan meningkatkan 
sintesa glutathione, karena glutathione memegang peranan penting dalam 
melindungi mukosa saluran pencernaan dari stress oksidatif.Danial 
(2017)melaporkan bahwa pemberian L-glutmain secara in ovo dapat 
memaksimalkan pertumbuhan embrio. Namun Studi lanjutan mengenai pengaruh 
pemberian L-Glutamin (Gln) secara  in ovo kedalam telur tetas terhadap 
peningkatan sistem imunitas, aktifitas metabolisme dan kondisi fisiologis ayam 
kampung masih sangat kurang.  
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Studi yang dilakukan olehEbadiasl(2011), L-Glutamin (Gln) dilaporkan 
memiliki peran penting untuk mendukung aktifitas metabolisme, perbaikan sistem 
imun, (Newsholme dkk., 2003
a
; Tapiero dkk., 2002), pertambahan jumlah sel dan 
memiliki fungsi secara fisiologis pada ayam. Salmanzadeh dkk.(2011), asam 
amino glutamin adalah asam amino non-esensial yang berperan sebagai sumber 
energi dalam pembentukan saluran pencernaan, merangsang proliferasi sel usus, 
dan berperan dalam sintesis molekul biologis. Sehingga diduga hal ini akan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan proses penyerapan zat-zat nutrisi 
pasca penetasan. 
Peningkatan proses pencernaan akan menjadikan substrat hasil metabolisme 
yang diserap menjadi semakin banyakyang mempengaruhi nilai status darah, 
dengan meningkatnya proses metabolisme ini menunjang proses-proses fisiologis 
dalam tubuh yang berhubungan dengan pembentukan darah (Erniasih dan 
Saraswati, 2006). Selain itu, peningkatan sistem imunitas dan aktifitas 
metabolisme serta fungsi fisiologis  ayam kampung dengan pemberian L-
Glutamin diduga memiliki hubungan erat dengan status hematologis ayam 
kampung. Aenih dkk. (2016) melaporkan bahwa profil hematologis darah dapat 
diukur berdasarkan status metabolisme melalui pengukuran jumlah eritrosit, kadar 
hemoglobin dan jumlah leukosit. Ismail (2014) melaporkan bahwa  kondisi 
hematologis khususnya jumlah sel darah merah memilik hubungan secara 
fisiologis dengan kondisi ternak. Astuti (2016) bahwa darah yang berfungsi 
sebagai pengangkut oksigen untuk proses reaksi biokimia diperlukan untuk 
menghasikan energi berupa ATP, dan Aenih dkk. (2016) sebagai media transpor 
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makanan.Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai status 
hematologis ayam kampung yang diberikan L-Glutaminsecara in ovo. 
Permasalahan yang timbul yaitu masih kurangnya pengetahuan mengenai 
pengaruh pemberian asam amino L-glutamin melalui penerapan teknik in ovo 
feeding pada hari ke-7 inkubasi dengan level berbeda yang diharapkan untuk 
memudahkan proses penyerapan L-glutamin melalui albumen yang akan diserap 
oleh darah sebagai komponen transportasi zat nutrisi ke organ target sampai pasca 
penetasan (umur 11 minggu).  Sehingga pada akhirnya diharapkan akan berperan 
untuk mendukung aktifitas metabolisme, perbaikan sistem imun, pertambahan 
jumlah sel dan memiliki fungsi secara fisiologis pada ayam yang berhubungan 
dengan status hematologis ayam. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah 
penelitian mengenai profil hematologis ayam kampung jantan hasil pemeberian L-
glutamin secara in ovountuk mengetahuipengaruhnya terhadap aktifitas 
metabolisme, perbaikan sistem imun dan fungsi fisiologis ayam kampung pasca 
tetas melalui kajian status hematologis ayam kampung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Ayam Kampung 
Ayam kampung termasuk salah satu khas asli indonesia yang banyak di 
kembangkan oleh masyarakat pedesaan. Menurut Suprijatna dkk.(2005
a
) 
mengemukakan bahwa ayam kampung termasuk keturunan ayam hutan liar 
(Gallus gallus) yang didomestikasi (dijinakkan).Penampilan ayam kampung pada 
dasarnya sangatlah beragam dikarenakan warna bulu, jengger dan genetik yang 
beragam (Sudaryati dkk., 2013; Azahan dkk., 2014). Ayam buras sangat potensial 
untuk dikembangkan baik sebagai ayam lokal pedaging, petelur maupun ayam 
untuk tujuan hiburan atau fancy (Sulandri dkk., 2007). 
Ayam kampung yang ada di indonesia umumnya ditemui diberbagai 
daerah yang tersebar dipedesaan dan dipelihara dengan sistem tradisional (Bale-
Therik dkk., 2012; Tamzil dkk., 2015). Kelebihan beternak ayam kampung sering 
dilaporkan yaitu memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang 
sangat baik, mampu berkembang biak dengan kualitas pakan yang rendah, tahan 
terhadap penyakit dan perubahan cuaca (Abidin, 2002). 
Ayam kampung temasuk ternak yang dapat dijadikan sebagai ayam 
penghasil telur dan penghasil daging (Mardiningsih dkk., 2004). Akan tetapi 
permasalahan dalam pengembangan ayam kampung di pedesaan antara lain 
produksi telur rendah (30-40 butir/tahun) dan sistem pemeliharaannya masih 
secara tradisional (Suryana dan Hasbianyanto, 2008). Tagama (2003) penurunan 
produktivitas ayam buras berkaitan erat dengan kinerja reproduksi yang menurun 
secara nyata akibat perkawinan in breeding secara terus-menerus. 
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Perkembangan ayam kampung di pedesaan tidaklah terlalu pesat 
dipandingkan ayam pedaging dan petelur. Menurut Nurkasanah (2002) bahwa 
perkembangan populasi ayam kampung cenderung mengalami fluktuasi akibat 
kepemilikan ayam kampung yang mengalami pasang surut. Horhoruw dan Rajab 
(2015) peningkatan jumlah populasi merupakan indikator dari perkembangan 
usaha ternak ayam kampung.Peningkatan perkembangan populasi ayam kampung 
dapat ditempuh dengan meningkatkan kualitas genetik dan anak ayam yang layak 
dipelihara. 
Peningkatan kualitas genetik dalam rangka peningkatan populasi dapat 
dilakukan dengan cara persilangan.  Sartika (2012) melaporkan bahwa persilangan 
ayam lokal bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, seperti 
meningkatkan produksi telur dan (Prawirodigdo dkk.,2001) daging ayam 
kampung. Namun persilangan ini memiliki dampak negatif terhadap penurunan 
performa ayam kampung yang kurang baik (Azahan dkk., 2014; Tamzil dkk., 
2015), daya tetas yang rendah (Prawirodigdo dkk., 2001) dan Azhar (2016), 
persilangan juga tidak direkomendasikan ditinjau dari segi konservasi 
keanekaragaman genetik. 
Solusilain yang ditawarkan adalah perbaikan manajemen pemeliharaan 
salah satunya perbaikan nutrisi dan pengembangan teknologi penetasan. Studi 
Azhar  (2016) melaporkanbahwa pemberian nutrisi ayam kampung prainkubasi 
dengan tehnik in ovo feeding dapat meningkatkan performa ayam kampung dan 
Nasrun (2016), pemberian L-Arginin pada hari ke-10 inkubasi berpengaruh 
terhadap peningkatkan pertumbuhan (berat, panjang dan lingkar dada) embrio 
ayam kampung umur 18 hari. Ebadiasl(2011); Newsholme dkk (2003
a
) ; Tapiero 
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dkk (2002) melaporkan bahwa L-Glutamin (Gln) dilaporkan berperan untuk 
pertambahan jumlah sel dan memiliki fungsi secara fisiologis serta mendukung 
aktifitas metabolisme dan perbaikan sistem imun ayam kampung. 
Pemberian Nutrisi Melalui Teknik In Ovo  
Studi mengenai pemberian nutrisi kedalam telur tetas dengan 
menggunakan teknik in ovo masih dalam tahap berkembang dan diyakini dapat 
memberikan efek yang positif pada embrio ayam kampung. In ovo merupakan 
suatu teknik pemberian nutrisi tambahan untuk embrio pada periode inkubasi 
(Chen dkk., 2013; Mehr dkk., 2014; Bello dkk., 2014), yang bertujuan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan embrio saat periode inkubasi 
(Al-Daraji dkk., 2012; Grodzik dkk., 2013; Shafey dkk., 2014), serta untuk 
memaksimalkan aktifitas organogenesis embrio (McGruder dkk., 2011; 
Salmanzadeh, 2012). 
Penelitian yang dilakukan Azhar (2016), konsentrasi larutan yang 
diinjeksikan pada telur menjadi salah satu penentu keberhasilan metode in ovo 
feeding. Larutan tersebut, harus memiliki osmolaritas dan pH yang sesuai dengan 
lingkungan embrio. Shafey dkk., (2014) bahwa larutan yang digunakan untuk 
mengencerkan L-Glutamin, glisin, lisin, prolin yaitu larutan salin 0,9% yang di 
injeksikan pada albumin. Menurut Azhar (2016), prinsip kerja  in ovo feeding 
yaitu untuk meningkatkan massa organ dan meningkatkan performa saluran 
pencernaan terutama intestine (duodenum, jejenum dan ileum). 
Waktu injeksi dan target deposisi pada telur dengan metode in ovo feeding 
yang dilaporkan sangat bervariasi (Azhar, 2016). Al-Daraji dkk. (2012) 
melakukan injeksi hari ke-0 inkubasi dengan target kantung udara. Asmawati . 
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(2014) melakukan injeksi pada hari ke-7 inkubasi dengan terget albumin. 
Salmanzadeh dkk. (2011) melakukan injeksi hari ke-8 inkubasi dengan target 
albumin. El-Azeem dkk. (2014) melakukan injeksi hari ke-14 inkubasi dengan 
target amnion. Dong dkk. (2013) melakukan injeksi hari ke-15 inkubasi dengan 
target amnion. 
Waktu in ovoyang tepat memiliki peran penting dalam aspek penyerapan 
sehingga dapat digunakan oleh embrio.Menurut pendapat  Suroso dkk. (2007) 
proses pembentukan organ (organogenesis) dari bakal calon organ sampai 
akhirnya terbentuklah struktur dasar dan posisi anatominya tetap pada ayam 
terjadi pada hari ke 2-10 masa inkubasi dan pembentukan otot terjadi pada hari ke 
5-8 inkubasi. Namun menurut Kim (2010); Mcmurtry dkk (1997) dan Kuhn dkk 
(2002) GH pada hari ke 11-16 inkubasi terjadi peningkatan somatotrophs yang 
mensekresikan GH (Growth Hormone), GH mengikat resptor GHR  (Growth 
Hormone Receptor) yang merangsang diferensiasi dan proliferasi sel-sel tulang 
dan otot saat perkembangan embrio selama inkubasi. 
Kekurangan metodein ovo yaitu dapat menyebabkan kematian embrio. 
Menurut Lilburn dan Loeffler (2015) kematian embrio terjadi akibat rusaknya 
kantung embrio (yolk sac, amnion, dan allantois) karena proses injeksi. Chen dkk. 
(2013) selain itu kematian embrio juga  disebabkan oleh kontak alat injeksi 
dengan embrio, tidak termanfaatkannya senyawa yang diinjeksikan sehingga 
dapat bersifat toksik untuk embrio. Selain itu, memungkinkanjuga terjadinya 
infeksi mikroba karena proses injeksi. 
Pemberian nutrisi kedalam telur dapat berupa karbohidrat, lemak, hormon, 
vitamin, protein dan lainnya.  Jenis protein yang  diberikan dapat berupa L-
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Glutamin, glisin, prolin (Shafey dkk., 2014), threonine (Salmanzadeh dkk., 2011) 
L-argini (Azhar, 2016), lisin dan meteonin (Asmawati, 2014). Jenis karbohidrat 
yang diberikan dapat berupa glukosa (Dong dkk., 2013) dan fruktosa (Zhai dkk., 
2011)  jenis lemak yang diberikan dapat berupa asam folat (El-Azeem dkk., 2014) 
sedang jenis vitamin yang diberikan berupa vitamin C dan B kompleks (Dos dkk., 
2010).  
Asam Amino L-Glutamin 
Asam aminoadalah unit dasar dari struktur protein, termasuk senyawa 
organik yang memiliki gugus fungsional karboksil (-COOH) dan amina (biasanya 
-NH2) yang bersifat ion dan hidrofil (Nasrun, 2016; Rafiqih dan Ahcmad, 
2012;Rediantning dan Nanny, 1987).Fungsi asam amino sebagai komponen 
struktur tubuh yang merupakan bagian dari enzyme, sebagai precursor regulasi 
metabolit dan berperan dalam proses fisiologis yang diperlukan untuk sintetis 
protein jaringan tubuh dan telur (Suprijatna dan Natawihardja., 2005
b
). 
L-Glutamin (Gln) termasuk asam amino non-esensial yang banyak 
terdapat didalam plasma darah dibandingkan dengan asam amino lainnya (Tapiero 
dkk., 2002; Newsholmedkk., 2003
a
; Murakamidkk., 2007; Bartell and Batal. 
2007). Namun menurut pendapat Rafiqih dan Ahcmad (2012) asam amino L-
Glutamin ini dapat menjadi asam amino esensial saat fase pertumbuhan atau pada 
saat sakit karena terjadinya peningkatan permintaan molekul L-Glutamin yang 
dibutuhkan oleh tubuh. 
Prekursor utama L-Glutamin adalah glutamat. L-Glutamin di sintesa 
dariglutamat dengan bantuan enzim L-Glutamin synthetase yang terjadi dihati dan 
otot (Arifin, 2009),termasuk salah satu substrat non karbohidrat yang berperan 
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sebagai sumber energi dan bersifat polar  karena memiliki gugus ekstra-
NH2(Antonio, 1999) serta dapat berubah fungsi menjadi esensial pada kasus-kasus 
peradangan tertentu (Newsholme, 2001). Proses metabolisme L-Glutamin 
disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1Proses Metabolisme L-Glutamin (Newsholme dkk., 2003
b
) 
L-Glutamin digunakan didalam tubuh untuk mensintetis glukosa pada 
proses glukoneogenesis. Proses glukoneogenesis dapat memproduksi glukosa dari 
non karbohidrat untuk menghasilkan ATP (Adenintrifosfat) pada siklus krebs  
(Newsholme, 2001), mengatur metabolisme nutrisi, ekspresi gen, jalur 
metabolisme dan sistem imun (Shafey, dkk., 2013). John dkk. (1987) glukosa 
dihasilkan oleh protein albumen dan otot melalui glikolisis dari cadangan 
glikogen. Uni dkk. (2005) kurangnya jumlah glikogen dalam otot akan 
menghambat pertumbuhan. Menurut Astuti (2016) dan Aenih dkk (2016) 
melaporkan bahwa oksigen yang diperlukan seluruh sel tubuh dalam proses reaksi 
biokimia untuk menghasikan energi berupa ATP (Adenintrifosfat) berhubungan 
erat dengan status hematologis dalam proses transportasi keseluruh jaringan 
tubuh. 
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Profil Hematologis Ayam Kampung 
Hematologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang darah. Menurut 
Adriani dkk. (2010) bahwa hematologi berasal dari bahasa yunani hemo- atau 
hemato atau haima yang berarti darah  dan logi berarti pengetahuan tentang, 
sehingga hematologi ialah pengetahauan tentang darah. Menurut Jain (1993) 
hematologi pada hewan berfungsi untuk menilai kesehatan secara umum, 
kemampuan tubuh melawan infeksi untuk evaluasi status fisiologis hewan dan 
untuk membantu memperkuat diagnosa. 
Darah merupakan komponen untuk proses fisiologis dalam tubuh. Darah 
termasuk jaringan cair yang berfungsi sebagai transportasi berbagai bahan antara 
sel dan lingkungan eksternal atau antara sel-sel itu sendiri (Lestari, 2008). Sonjaya 
(2012) melaporkan bahwa darah yang terdiri atas bagian plasma dan bahan 
interseluler memiliki fungsi penting untuk tubuh seperti pengaturan kondisi asam-
basa, pertahanan terhadap penyakit dan pengangkut zat makanan kejaringan 
tubuh, pengangkut gas-gas dalam darah menuju jaringan target Sturkie (1976), 
mentransportasikan substrat metabolik yang dibutuhkan oleh seluruh sel dalam 
tubuh seperti oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak dan beberapa lipid 
(Cunningham, 2002), dalam rangka menjalankan fungsi darah tersebut maka 
tubuh membutuhkan berbagaimacam zat nutrsi seperti vitamin, zat besi, asam 
amino dan hormon. 
Hasil penelitian Hoffbrand dan Pettit (1996) melaporkan bahwa  asam 
amino, zat besi, vitamin dan hormon merupakan prekusor yang dibutuhkan oleh 
tubuh untuk proses metabolisme yang melibatkan proses sintetis hematologis 
ternak. Lutfiana dkk., (2015) bahwa salah satu faktor dalam pembuatan hormon 
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eritropoietin yang berperan untuk memacu erythropoiesisadalah asam amino 
globulin.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ali dkk. (2013) melaporkan bahwa 
protein termasuk unsur utama dalam pembentukan eritrosit darah karena enzim 
protease dalam tubuh merupakan enzim ekstraseluler yang berfungsi 
menghidrolisis protein menjadi asam amino yang dibutuhkan tubuh. Hal ini 
didukung oleh pendapat Wardhana dkk.(2001) bahwa kenaikan jumlah sel darah 
merah berhubungan dengan tingginya kualitas protein karena protein yang terdiri 
atas asam amino akan dihidrolisis oleh sebuah hormon yang nantinya akan 
digunakan untuk membentuk eritrosit.Menurut Meyer dan Harvey (2004) 
melaporkan bahwa jumlah eritrosit berhubungan positif dengan nilai hematokrit 
dan kadar hemoglobin, semakin meningkat nilai eritrosit maka nilai hematokrit 
dan hemoglobin akan meningkat pula, sebaliknya jika nilai eritrosit mengalami 
penurunan maka hematokrit dan hemoglobin juga akan menurun. 
Protein yang terdiri atas asam-asam amino seperti L- Argini, lisin, 
metionin, fenilalanin, treonin, asparagin, glisin, serin, dan taurin memeliki peran 
penting dalam proses hemopoiesis yang membentukhemoglobin dan penyusunan 
plasma darah (albumin, globulin dan fibrinogen) pada ayam  namun pemberian 
asam amino ini tidak boleh berlebi karena dapat menimbulkan efek negatif 
(Lutfiana dkk., 2015; Guyton dan Hall, 2010; Christensen, 1990; Holecek dan 
Sispera, 2016). Asam amino lain yang memliki peran pentig yaituL-glutamin.  
L-glutamin dilaporkan termasuk asam amino yang paling umum dalam 
aliran darah, akuntansi 30 - 35 % dari plasma asam nitrogen dan asam amino 
bebas di dalam tubuh (Souba., 1993)hal ini dikarenakan glutamin berisi dua 
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kelompok amonia yaitu dari prekursor glutamat dan yang lainnya dari amonia 
bebas dalam aliran darah.  Salah satu peran L-glutamin yaitu untuk bertindak 
sebagai “shuttle nitrogen” yang membantu melindungi tubuh dari tingkat tinggi 
amonia didarah (Helton., 1990).  
Hal ini juga menunjukkan bahwa L-glutamin tampaknya menjadi nutrisi 
asam amino esensial kondisional selama stres misalnya penyapihan, cedera, 
penyakit, oksidasi dan endotoksin (Helton dkk., 1990;. Shizuka dkk., 1990; 
Alverdy dkk., 1992; Wu., 1996). Glutamin juga berperan dalam menghilangkan 
radikal bebas karena bertindak sebagai prekursor untuk sintesis glutathione 
antioksidan (Wu., 1998).Marchini dkk., (1999) L-glutamin berperan sebagai 
bahan bakar utama limfosit dan makrofag, meningkatkan aliran darah saluran 
pencernaan dan mencega terjadinya stres oksidatif.  
Pembentukan darah pada unggas dimulai pada hari ke 2-3 tahap 
embrionasi di intraembriyonic mesenchyme (Asterizka, 2012). Sel stem limfoid 
muda berpindah ke yolk sac diantara hari ke 2 dan ke 7 embrionasi (periode 
inkubasi) dan pertama kali ditemukan pada yolk sac pada hari hari ke 7. Eritroid 
dan sel stem trombosit juga berkumpul di yolk sac. Puncak proses hematopoesis 
pada unggas adalah sekitar 10-15 hari dari tahap embrionasi (Schalm, 1971). 
Hasil peneitian Adriani dkk. (2010) bahwa proses pembentukan darah 
disebut hematopoetis (gambar 2), pembentukan darah dimulai dengan adanya 
sistem retikulo endotetial sebagai induk, pada induk terdapat sel mesenkim dari 
sistem retikuloendotetial kemudian berdeferensiasi menjadi tiga kelompok yaitu 
sel-sel retikulum, endotelium spesialis dan lipoblast. Sel-sel darah terbentuk dari 
retikulum sel dan endotelium spesialis, sedangkan lipoblast tidak menghasilkan 
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darah, akan tetapi menghasilkan sel-sel lemak. Menurut Widodo (2005) dan 
Sediaoetama (2006) bahwa pembentukan darah memerlukan zat nutrisi berupa 
protein sebagai komponen protein darah, albumin dan globulin, komponen 
fibrinogen dan tromboplastin dalam proses pembekuan darah serta komponen dari 
hemoglobindan mineral besi (Fe) untuk transpor oksigen oleh hemoglobin atau 
sintetis hemoglobin.  
Gambar 2Skema Hematopoesisi (Anonim, 2016) 
Hematologis pada komoditi lain seperti ayam broiler dapat dianalisis  
berdasarkan jenis kelamin (Arfah, 2015). Menurut Sharmin dan Myenuddin 
(2004) menunjukkan bahwa jantan memiliki lebih banyak total eritrosit dan 
leukosit dalam darah serta kandungan hemoglobin yang tinggi. Namun analisis ini 
dapat juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
Menurut Guyton  dan  Hall (2010); Dienye dan Olumuji (2014) dan Ginting 
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(2008) faktor internal yang dapat mempengaruhi total hematologis ayam yaitu 
status kesehatan, stres, status gizi, suhu tubuh, dan faktor eksternal dapat berupa 
gangguan fisiologis karena perubahan lingkungandan infeksi kuman. 
Menurut pendapat Sturkie (1986);  Scanes  (2015);  Jain  (1993);  Ulupi 
dan Ihwantoro  (2014) dan Swenson (1993)nilai komponen darah pada ayam 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Nilai komponen darah pada ayam  
Komponen  
Darah 
Ayam 
Kmapung 
Ayam 
Komersil 
Kisaran 
 Normal 
Eritrosit (10
6
/µL) 2,65±0,30
d
 3,2 – 3,6a 2,20 - 3,20 e 
Hematokrit (%) 29,8±3,23
d
 42,9 – 44,0 a 30,0 – 33,0 e 
Hemoglobin (g/100ml) 8,96±0,85
d
 9 – 10b 6,50 - 9,00 e 
MCHC (%) 30,2±5,58
d
 26 – 35c 26,0 -35,0 c 
Sumber: Sturkie (1986
a
); Scanes (2015
b
);Jain (1993
c
);  Ulupi dan Ihwantoro 
               (2014
d
) dan Swenson (1993
e
). 
 
Secara umum menurut Sonjaya (2012) dan Adriani dkk. (2010) komposisi 
sel darah terdiri atas 3 macam sel, yaitu sel darah merah (erythrocyte), sel darah 
putih (leucocyte), dan kepingan darah (thrombocytes atau platelets).Sturkie (1998)  
dan Davey dkk. (2000) bahwa didalam eritrosit terdapat hemoglobin (Hb) dan 
nilai hematokrit berkaitan erat dengan jumlah eritrosit atau sel darah merah dalam 
tubuh. 
a. Eritrosit  
Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam 
sirkulasi. Sel ini berbentuk bikonkaf (gambar 3) yang dibentuk di sumsum tulang 
belakang (Ganong, 2008). Fungsi utama sel darah merah adalah untuk membawa 
oksigen dari paru-paru serta nutrien untuk diedarkan ke jaringan tubuh. Sel darah 
merah juga mempunyai kandungan carbonic anhydraseyang merupakan enzim 
yang mengkatalis reaksi dapat balik antara karbon dioksida (CO2) dan air (H2O) 
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menjadi asam karbonat (H2CO3), mempercepat reaksi balik antara karbon 
dioksida (CO2) dan air (H2O) menjadi asam karbonat (H2CO3), menjadi seribu 
kali lebih cepat, sehingga memungkinkan air dalam darah membawa CO2 dalam 
jumlah yang besar dalam bentuk ion bikarbonat dari jaringan ke paru-paru 
(Guyton dan Hall, 2010).  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3Bentuk Sel darah Merah (Eritrosit)  (Lasantha, 2011) 
Pembentukan eritrosit melalui sebuah proses yang disebut eritropoiesis 
terjadi dalam sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum) dari bahan dasar 
berupa protein dan bebagai aktivator seperti mikromineral Cu, Fe dan Zn 
(Praseno, 2005).  Eritropoesis pada masa embrional unggas terjadi dalam kantung 
kuning telur (Guyton dan Hall 1997). Menurut Sturkie (1998) hati dan kelenjar 
limfa dapat berfungsi sebagai penghasil eritrosit pada kondisi tertentu setelah 
menetas,  limfa turut berperan dalam pembentukan eritrosit tetapi jumlah yang 
sedikit,  masa hidup eritrosit pada unggas rata-rata 28 sampai 35 hari. Menurut  
Meyer dan Harvey (2004) eritrosit sebagian besar bersirkulasi dalam waktu yang 
terbatas dengan kisaran bervariasi dari 2-5 bulan pada hewan domestikasi dan 
tergantung spesies. Skema eritropoesis dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4 Skema Eritropoesis (Weiss dkk., 2005) 
b. Hemoglobin (Hb) 
Hemoglobin adalah pigmen merah pembawa oksigen dalam darah merah. 
komponen penting dari eritrosit karena memiliki kemampuan untuk mengangkut 
oksigen (Theml dkk., 2004;  Ganong, 2008).  Sonjaya (2012) melaporkan bahwa 
hemoglobin terdiri atas 4 sub unit yang mengandung besi dalam bentuk gugus 
yang berkonjugasi dengan polipeptidamenyebabkan timbulnya warna merah pada 
darah. Menurut Rastogi(1977) hemoglobin diproduksi oleh sel darah merah yang 
disintesis dari asam asetat (acetic acid) dan glycine menghasilkanporphyrin,  
porphyrin dikombinasikan dengan besi menghasilkan satu molekul heme. Empat 
molekul heme dikombinasikan dengan molekul globin membentuk hemoglobin. 
Sintesis hemoglobin dimulai saat proerythroblasts dan berlanjut sampai 
tahap reticulocyte dari sel darah merah. Ketika reticulocyte meninggalkan 
sumsum tulang dan masuk ke dalam aliran darah, proses pembentukan 
hemoglobin terus berlanjut hingga sel darah merah menjadi dewasa. Rendahnya 
oksigen dalam darah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan eritrosit 
(Guyton dan Hall, 2010). Pembentukan hemoglobin membutuhkan beberapa zat 
nutrisi seperti protein, terutama glisin, dan mineral besi (Adriani dkk., 2010).  
Eryhropoietin dependen Iron dependen 
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Hemoglobin mengikat oksigen untuk membentuk oksihemoglobin, O2 
menempel pada Fe
2+
 di heme. Afinitas hemoglobin terhadap oksigen dipengaruhi 
oleh oksigen, pH, suhu, dan konsentrasi 2,3- bifosfogliserat (2,3-BPG) dalam sel 
darah merah, 2,3bifosfogliserat (2,3 BPG) dan H+ akan berkompetisi dengan O2 
untuk berkaitan dengan hemoglobin dan oksigenasi sehingga afinitas hemoglobin 
terhadap oksigen berkurang dengan bergesernya posisi empat rantai peptida 
(Ganong, 2008). Berat molekul hemoglobin berkisar 66.000-69.000. Adanya inti 
dalam sel darah merah unggas menyebabkan kadar hemoglobin menjadi lebih 
rendah dari mamalia dan menurut Puspasari(2010) kadar  hemoglobin dapat 
dipakai sebagai salah satu indikator penurunan status gizi secara biokimia. 
Hemoglobin sangat penting untuk kelangsungan hidup karena membawa 
dan mengantarkan O2 ke jaringan.Murray dkk.(2003) hemoglobin memiliki dua 
fungsi pengangkutan penting dalam tubuh, yaitu pengakutan oksigen dari organ 
respirasi ke jaringan perifer dan pengakutan karbondioksida. Rendahnya 
kandungan oksigen dalam darah dapat menyebabkan peningkatan produksi 
hemoglobin dan jumlah eritrosit serta penurunan kadar hemoglobin terjadi karena 
adanya gangguan pembentukan eritrosit  (Frandson, 1992). 
c. Hematokrit atau PackedCellVolume (PCV) 
Nilai hematokrit berkaitan erat dengan jumlah eritrosit/sel darah merah 
dalam tubuh. Nilai hematokrit secara umum juga menjadi indikator penentuan 
kemampuan darah dalam mengangkutoksigen(Davey dkk.,2000). Nilai hematokrit 
merupakan presentase dari sel-sel darah terhadap seluruh volume darah, termasuk 
eritrosit (Soeharsono dkk., 2010). 
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Jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin berjalan sejajar 
satu sama lain apabila terjadi perubahan (Meyer dan Harvey, 2004). Perubahan ini 
dapat berupa meningkatnya kadar hematokrit saat terjadinya peningkatan 
hemokonsentrasi, baik oleh peningkatan kadar sel darah atau penurunan kadar 17 
plasma darah (Sutedjo, 2007). Peningkatan nilai hematokrit mengindikasikan 
adanya dehidrasi, pendarahan atau edema akibat adanya pengeluaran cairan dari 
pembuluh darah (Arfah, 2015).Peningkatan nilai hematokrit memiliki manfaat 
yang terbatas karena dapat menaikkan viskositas (kekentalan) darah yang akan 
memperlambat aliran darah pada kapiler dan meningkatkan kerja jantung 
(Chunningham, 2002). Sedangkan penurunan nilai hematokrit dapat disebabkan 
oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi oleh 
jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana dkk.,2001). 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2016dan 
dilanjutkan pada bulan Mei 2017, bertempat di Laboratorium Produksi Ternak 
Unggas dan Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalahtelur ayam kampung 
fertil,  ayam kampung, asam amino L-Glutamin, cat kuku, NaCl fisiologis, 
alkohol, formalin, iselotip plastik, tissu, kertas label, pakan komersil, vaksin, 
vitamin, antibiotik, air minum, litter (serbuk gergaji), darah ayam, antikoagulan 
EDTA (Ethylene DiamineTetraacetic Acid),  HCl 0,1 N,wax,aquadestilata, larutan 
hayem, akuades, dan kapas.  
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mesin tetas otomatis, 
gunting bedah, teropong telur, timbangan analitik, termometer, hidrometer, hand 
spray, stirrer, automatic syringe, gelas ukur, rak telur, jangka sorong, benang, 
pensil, kandang, tempat pakan dan tempat air minum, kertas koran, skop, lampu, 
kabel, wadah penyimpanan, spoit, tabung reaksi vakum, pipet tetes, tabung sahli, 
cover glass, pipa kapiler, haemocitometer, mikrohematokrit, centrifuge,pipa 
aspirator, mikroskop, haemocytometer dan haemoglobinometer sahli. 
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Rancangan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya secara eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 
kelompok ulangan dengan susunan sebagai berikut : 
Perlakuan: 
P0 : Tanpa injeksi (kontrol negatif) 
P1 : Injeksi 0,5 ml Nacl fisiologis (kontrol positif) 
P2 : Injeksi 0,5 ml larutan 0,5 % L-Glutamin  dalam NaCl fisiologis  
P3 : Injeksi 0,5 ml larutan 1 %  L-Glutamin dalam  NaCl fisiologis 
P4 : Injeksi 0,5 ml larutan 1,5 % L-Glutamin dalam NaCl fisiologis 
Pasca penetasan dilakukan penelitian lanjutan secara eksperimen dengan 
menggunakan  rancangan acak lengkap (RAL) yang menggunakan sampel DOC 
(day old chick) sebanyak 45 ekor dari hasil tetas setiap perlakuanyang kemudian 
dipelihara pada 15 petak bambu (pen) yang terdiri atas 5 perlakuan dan3 ekor 
ayam untuk tiap ulangan, kemudian dari setiap pen diambil 1 ekor ayam jantan 
yang  dijadikan sebagai sampel untuk pengujian sampel darah ayam sehingga total 
sampel yang diujikan yaitu sebanyak 15 ekor  ayam kampung. 
Prosedur Penelitian 
1. Periode inkubasi 
 Telur yang digunakan pada periode inkubasi yaitu telur fertil yang 
berjumlah 300 butir yang berasal dari peternakan rakyat.Kemudian telur tersebut 
dimasukkan kedalam mesin tetas yang telah diatur dengan kisaran suhu 36-38
o
C 
dan kelembaban 50-65% yang dipertahankan hingga telur tersebut menetas, ada 
pun waktu yang dibutuhkan telur untuk menetas yaitu 21 hari dengan melakukan 
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pembalikan telur yang dimulai pada hari ke-3 inkubasi hingga hari ke-18 inkubasi. 
Telur yang berhasil menetas dari total telur 300 butir yaitu  45 ekor dengan 
dengan range 30,86-33,60 g.  DOC sebanyak 45 ekor ini kemudian dipelihara 
pada 15 pen.  
2. Manajemen pemeliharaan 
Ayam kampung hasil pemberian asam amino L-Glutamin secara in ovo, 
ditempatkan secara acak pada 15 petak bambu (pen) dengan alas serbuk gergaji 
yang berukuran panjang x lebar x tinggi (0,6 x 0.6 x 0.5 m) berdasarkan masing-
masing perlakuan in ovo penelitian pada periode inkubasi. Setiap pen diisi 3 ekor 
ayam dan dilengkapi dengan sebuah lampu pijar (60 watt), tempat makan, tempat 
minum dan kain penutup selama 14 hari pemeliharaan. Setelah 14 hari lampu 
dimatikan pada siang hari dan diganti dengan pencahayaan di dalam kandang dan 
kembali dinyalakan pada malam hari. Pemeliharaan ini berlangsungselama 11 
minggu (77 hari) dan pada minggu ini dari setiap pen diambil 1 ekor ayam jantan 
untuk dijadikan sebagai sampel pengujian hemoglobin, hematokrit dan eritrosit 
sehingga total ayam yangdigunakan yaitu sebanyak 15 ekor. 
Penerapan manajemen pemeliharaan baik dari segi manajemen pemberian 
pakan komersil, vitamin dan vaksin sesuai dengan kebutuhan maupun pemberian 
air minum secaraadlibitummenjadi hal yang sangat penting dan harus terpenuhi 
untuk mendukung pertumbuhan ternak. Pakan yang digunakan selama penelitian 
yaitu berupa pakan starter (umur 1–8 minggu) berupa butirat dengan kandungan 
nutrisi yang sesuai dengan standar komersil yaitu protein 21- 23 % dan kandungan 
energi 2600 kkal, sedangkan pakan grower (9–10 minggu) berupa pakan 
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campuran yang terdiri atas konsentrat, jagung dan dedak dengan kandungan 
protein 17–18 % dan energi 2400 kkal. 
3. Pengambilan sampel darah 
Pengambilan sampel darah ayam kampung hasil pemberian L-Glutamin 
dilakukan pada minggu ke-11 (77 hari) pasca penetasan. Ayam yang digunakan 
pada penelitian ini berupa ayam yang berjenis kelamin jantan yang dipilih secara 
acak dari setiap petak bambu (pen) dengan cara menimbang seluruh ayam, ayam 
yang memiliki berat sedang diambil untuk dijadikan sebagai sampel untuk 
mewakili ayam yang memiliki berat yang ringan dan berat yang paling tinggi. 
Kemudian perwakilan dari setiap petak bambu (pen) diambil 1 ekor ayam hingga 
di peroleh 15 ekor ayam jantan, kemudia darah diambil dari pembuluh darah yang 
letaknya dibawah sayap (vena brachialis). Setelah itu darah ditampung dalam 
tabung reaksi vakum dengan antikoagulan EDTA(Ethylene DiamineTetraacetic 
Acid) sesuai dengan kebutuhan. 
Parameteryang diukur 
Parameter  yang diukur pada pemeliharaan 11 minggu (77 hari) yaitu 
status hematologis ayam kampung hasil pemberian L-Glutamin secara in ovo  
yaitu sebagai berikut: 
1. Jumlah Sel Darah Merah (106/mm3)  
Perhitungan jumlah sel darah merah dapat dilakukan secara manual  
dengan menggunakan kamar hitung (haemocytometerneubauer) (Schalm, 1971). 
Pengambilan darah dari tabung menggunakan pipet eritrosit (pipet sel darah 
merah) dengan bantuan alat pengisap (aspirator) sampai batas angka 0,5. Ujung 
pipet dibersihkan dengan tissu. Larutan pengencer hayem diisap sampai tanda 101 
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yang tertera pada pipet eritrosit, kemudian pipa aspirator dilepaskan. Kedua ujung 
pipet ditutup dengan ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan, kemudian isi pipet 
dikocok dengan membentuk gerakan angka 8, dan cairan yang tidak ikut terkocok 
dibuang. Setetes cairan dimasukkan kedalam kamar hitung dan biarkan butir-butir 
dalam kamar hitung mengendap. Butir darah merah dihitung dengan mikroskop 
pada pembesaran 40 kali.  Perhitungan dilakukan pada 5 buah kotak, eritrosit yang 
terletak dan menyinggung garis batas sebelah kiri dan atas dihitung, sedangkan 
pada garis batas kanan dan bawah tidak dihitung. 
 
2. Nilai Hematokrit (%)  
Hematokrit adalah persentase volume eritrosit per volume darah yang 
diperoleh dengan menggunakan metode sentrifes mikrohematokrit (Meyer dkk., 
1992).  Darah dari tabung ditempelkan dengan ujung mikrokapiler yang bertanda 
merah atau biru. Darah dibiarkan mengalir sampai 4/5 bagian pipa kapiler terisi 
kemudian ujung pipa kapiler disumbat dengan wax (penyumbat). Pipa kapiler 
tersebut ditempatkan di microcentrifuge kemudian disetel dengan kecepatan 2500-
4000 rpm selama ±15 menit sehingga terbentuk lapisan plasma, lapisan putih abu, 
dan lapisan merah. Nilai hematokrit ditentukan dengan mengukur persentase 
volume eritrosit (lapisan merah) dari darah dengan menggunakan alat baca 
mikrohematokrit (microcapillary hematokrit reader). 
3. Kadar Hemoglobin (g/100 ml)  
Kadar hemoglobin dihitung dengan menggunakan metode sahli 
(Sastradipradja dkk., 1989). Tabung Sahli diisi dengan larutan HCl 0,1N sampai 
angka 10 ml. Darah diisap sampai batas 20 cm (0,02 ml) dengan pipet sahli dan 
Jumlah eritrosit per mm
3
 darah =  10000 
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aspirator. Darah dimasukkan ke dalam tabung sahli dan diletakkan diantara kedua 
bagian standar warna dalam alat hemoglobinometer, kemudian dibiarkan selama 
5-10 menit sampai terbentuk asam hematin berwarna coklat. Ditambahkan setetes 
demi setetes aquadestilata dengan pipet sambil diaduk, sampai warna larutan 
darah sama dengan warna standar. Perhitungan kadar hemoglobin dilakukan 
dengan membaca tinggi permukaan cairan pada tabung sahli, dengan melihat 
skala gram yang berarti banyaknya hemoglobin dalam gram per 100 ml darah. 
MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration) 
Selanjutnya dengan adanya hasil dari pemeriksaan eritrosit, hemoglobin 
dan hematokit dilakukan perhitngan Mean Corpuscular Hemoglobin 
Concentration (MCHC) untuk mengetahui konsentrasi hemoglobin per sel 
eritrosit yang dinyatakan dalam bentuk persen (%).MCHC mengkategorikan sel 
darah merah berdasarkan konsentrasi hemoglobin. Sel darah merah dengan 
konsentrasi hemoglobin yang normal disebut normokromik dan sel darah merah 
dengan konsentrasi hemoglobin yang rendah disebut hipokromik (Hernawan dan 
Abun, 2014). Ada pun rumus yang digunakan untuk menghitung MCHC yaitu. 
MCHC = 
𝐻𝑏
𝐻𝑡
𝑥 100 = ⋯% 
 
Analisa Data  
 Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan model matematika sebagai berikut :  
Yij =  µ +  ᴛi + ɛij 
 
   i = 1, 2, 3, 4, 5 (jumlah perlakuan) 
 
   j = 1, 2, 3 (jumlah ulangan) 
 
Keterangan : 
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Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = Rata-rata pengamatan 
ᴛi = Pengaruh perlakuan ke-i 
ɛij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 
 Apabila perlakuan memperlihatkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan (Gaspersz, 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil sidik ragam profil hematologis ayam kampung pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap profil hematologis ayam kampung yang diamati, baik jumlah eritrosit, 
nilai hematokrit, kadar hemoglobin dan MCHC.  Hal ini dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut. 
Tabel  2. Profil  Hematologis  Ayam  Kampung  Jantan  Hasil  Injeksi L-Glutamin  
   Secara In Ovo 
Perlakuan 
Eritrosit 
(10
6
/mm
3
) 
Hemoglobin 
(g/dl) 
Hematokrit 
(%) 
MCHC  
(%) 
P0 7,53±1,67 14,8±0,70 29,3±2,51 50,8±6,15 
P1 9,12±1,03 15,2±6,70 27,3±5,13 55,8±25,2 
P2 7,72±2,19 11,8±0,72 32,3±4,50 37,1±6,71 
P3 7,80±2,74 16,0±0,91 29,6±2,51 54,1±4,01 
P4 6,45±0,51 16,5±2,05 28,3±5,77 60,2±15,6 
Ket: P0 (Tanpa injeksi); P1 (Injeksi Nacl); P2 (Injeksi 0,5 % L-Glutamin  dalam  
        NaCl fisiologis);  P3 (Injeksi 1 %  L-Glutamin dalam  NaCl  fisiologis); P4  
        Injeksi 1,5 % L-Glutamin dalam NaCl fisiologis). 
 
 
Jumlah Eritrosit (Sel Darah Merah)  
Jumlah eritrosit atau sel darah merah pada penelitian ini berkisar 
6,45±0,51 x 10
6
/mm
3
- 9,12±1,03x 10
6
/mm
3
. Hasil sidik ragam menujukkan bahwa 
setiap perlakuan yang diberikan padaperiode inkubasi tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap jumlah sel darah merah ayam kampung, meskipun data yang diperoleh 
menunjukkan tingginya jumlah eritrosit dibandingkan dengan jumlah eritrosit 
normal pada ayam (Tabel 1). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 
bangsa strain ayam kampung yang digunakan dan perbedaan perlakuan yang 
diberikan.  
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Bangsa atau strain ayam kampung yang digunakan pada penelitian ini 
sangat bervariasi karena telur yang ditetaskan berasal dari induk yang bervariasi 
pula sehingga kemungkinan penyebab adanya perbedaan jumlah eritrosit dan 
besarnya variasi genetik ini menyebabkan pengaruh in ovo pada setiap 
perlakuankurang nampak.  Hal inididukung oleh pendapat Sturkie (1976), bahwa 
perbedaan jumlah eritrosit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
bangsa dan strain ternak serta jenis kelamin. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Komalasari (2014), bahwa bangsa dan strain ayam berpengaruh terhadap kadar 
hemoglobin ayam, dan kadar hemoglobin bergantung pada jumlah eritrosit.  
Jumlah eritosit juga diduga sangat dipengaruhi oleh faktor 
pembentukannya. Menurut Asterizka (2012) bahwa faktor penting yang 
mempengaruhi pembentukan eritrosit adalah oksigenasi jaringan, bila jumlah 
oksigen yang ditranspor ke jaringan menurun maka akan menyebabkan 
peningkatan produksi eritrosit. Selain itu, produksi eritrosit juga dipengaruhi oleh 
hormon eritropoietin yang berfungsi untuk menstimulasi produksi proeritroblas 
dari sel hematopoietik dalam sumsum tulang (Guyton dan Hall, 2010). 
Kadar Hemoglobin 
Kadar  hemoglobin pada penelitian ini  berkisar 11,8±0,72 g/dl - 
16,5±2,05g/dl. Menurut Scanes (2015) kadar hemoglobin normal pada ayam 
kampung jantan berkisar 9 – 10,1 g/dl. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan pada periode inkubasi tidak berpengaruh (P>0,05) 
terhadap kadarhemoglobin ayam kampung, meskipun data yang diperoleh 
menunjukkan tingginya jumlah hemoglobin yang diperoleh pada penelitian ini 
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dibandingkan dengan kadar hemoglobin normal pada ayam (Tabel 1). Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh tingginya jumlah eritrosit (sel darah merah).   
Tingginya jumlah eritosit atau sel darah merah (Tabel 2) memungkinkan 
akan meningkatkan kadar hemoglobin. Hal ini didukung oleh pendapat 
Komalasari (2014) bahwa kadar hemoglobin bergantung pada jumlah eritrosit. 
Menurut Schalm (2010) tinggi rendahnya hemoglobin tergantung jumlah eritrosit, 
jika eritrosit rendah maka hemoglobin juga rendah dan jika jumlah eritrosit tinggi 
maka hemoglobin pun akan tinggi. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah hemoglobin yaitu tinggi 
rendahnya kandungan oksigen dalam darah. Menurut pendapat Frandson, (1992) 
kandungan oksigen yang rendah menyebabkan terjadinyak peningkatan produksi 
hemoglobin dan jumlah eritrosit. Hal ini diperkuat oleh pendapat Schalm (1971) 
kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen dan jumlah eritrosit sehingga 
ada kecenderungan jika jumlah eritrosit rendah, maka kadar hemoglobin akan 
rendah dan jika oksigen dalam darah rendah, maka tubuh merangsang terjadinya 
peningkatkan produksi eritrosit dan hemoglobin. 
Nilai Hematokrit  
Nilai hematokrit yang diperoleh pada penelitian ini tergolong rendah yaitu 
berkisar 27,3±5,13%-32,3±4,50%. Hasil sidik ragam pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada periode inkubasi tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap nilai hematokrit ayam kampung. Rendahnya nilai 
hematokrit ayam kampung yang diperoleh mungkin disebabkan oleh tingginya 
persentanse eritrosit dan hemoglobin didalam darah yang berpengaruh terhadap 
hematokrit ayam.  
30 
 
Nilai hematokrit merupakan persentase butir eritrosit dalam darah 
sehingga nilai hematokrit  berhubungan dengan jumlah eritrosit (Ismail, 2014; 
Arfah, 2015). Menurut Azhar (2009) bahwa hematokrit sering digunakan dalam 
menentukan  jumlah sel darah yang terlalu tinggi, terlalu rendah, atau normal.Naik 
turunnya nilai hematokrit tergantung pada volume sel-sel darah yang 
dibandingkan dengan volume darah keseluruhan (Swenson, 1993). Virden dkk.  
(2007) bahwa nilai hematokrit sangat tergantung pada jumlah eritrosit, karena 
eritrosit merupakan massa sel terbesar dalam darah. Nuraini (2006), menyatakan 
bawa jumlah sel darah merah memiliki hubungan berbanding lurus dengan nilai 
hematokrit. 
Menurut Budiman (2007), menyatakan bahwa fungsi lain dari hematokrit 
yaitu mengukur proporsi (ukuran) sel darah merah (eritrosit), sebab hematokrit 
dapat mengukur konsentrasi eritrosit. Menurut Guyton dan Hall (1997) bahwa 
peningkatan atau penurunan hematokrit dalam darah mempengaruhi viskositas 
darah, semakin besar persentase hematokrit maka semakin banyak gesekan yang 
terjadi di dalam sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini 
menentukan viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat dengan 
bersamaan hematokrit pun meningkat. 
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) 
Mean corpuscular hemoglobin concentration (MCHC) atau konsentrasi 
hemoglobin  dalam sel pada penelitian ini berkisar  37±6,71% - 60,2±15,6%. 
Hasil  sidik ragam menujukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada periode 
inkubasi tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap MCHC ayam kampung, meskipun 
data yang diperoleh menunjukkan MCHC dibandingkan dengan MCHC  normal 
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pada ayam (Tabel 1). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tingginya jumlah sel 
darah merah dan kadar hemoglobin ayam kampung (Tabel 2). 
Penenlitian ini menunjukkan nilai MCHC tinggi memungkinkan besarnya 
produksi eritrosit dan hemoglobin sehingga mampu meningkatkan proses 
metabolisme didalam tubuh.  Hal ini dikarenakan MCHC dapat dihitung dengan 
menggunakan hasil dari jumlah eritrsoit, kadar hemoglobin dan jumlah hematokrit 
(Sriwati, dkk. 2014). Sedangkan menurut Arfah (2015) MCHC dihitung 
menggunakan dua penentu paling akurat pada hematologisyaitu hemoglobin dan 
hematokrit  yang digunakan dalam proses perhitungan. 
Secara umum untuk profil hematologis ayam kampung pada penenlitian 
ini diharapkan dengan pemberian L-glutamin pada hari ke 7 inkubasi secara in 
ovo dapat diserap melalui albumen yang akan masuk  ke pembuluh darah 
sehingga akan berdampak hingga dilakukannya proses pengambilan sampel darah 
pada umur 11minggu (77 hari). Namun hasil yang diperoleh menunjukkan 
pengaruh pemberian L-glutamin secara in ovohari ke 7 inkubasi tidak berpengaruh 
tehadap profil hematologis ayam kampung kemungkinan karena waktu 
penginjeksian yang kurang tepat. Hal ini didukung oleh pendapat Baggot (2011) 
bahwa waktu penginjeksian untuk memperoleh peningkatan aktifitas absorsi 
substasi protein albuminterjadi pada hari ke 10 inkubasi. 
Faktor lain yang dapat menyebabkankn tidak adanya perlakuan yang 
berpengaruhkarena besarnya keragaman yang dapat dilihat pada standar deviasi  
eritrosit, hemoglobin, hemtokrit dan MCHC pada penelitian ini serta 
memungkinkan karena adanya “artifack” atau penyimpangan yang dapat terjadi 
secara alami (natural) atau kesalahan prosedur yang tidak dapat dihindari.  Hal ini 
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didukung oleh pendapat  Harsojuwono dkk. (2011) yang menyatakan bahwa 
semakin kecil nilai keragaman yang diperoleh maka derajat kejituan dan 
keandalan akan semakin besar atau peluang untuk menerima hipotesis akan 
semakin besar dan sebaliknya bila keragaman semakin besar maka peluang untuk 
menerima hipotesis akan semakin kecil yang menujukkan bahwa perlakuan tidak 
memberikan pengaruh pada objek yang diteliti. 
Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan MCHC pada  perlakuan tergolong 
tinggi dibandingkan dengan jumlah eritrosit kadar hemoglobin dan MCHC normal 
ayam (Tabel 1) sedangkan  nilai hematokrit tiap perlakuan tergolong rendah 
dibandingkan dengan nilai hematokrit normal (Tabel 1) kemungkinan karena 
besarnya ukuran sel darah ayam. Bila nilai hematokrit rendah memungkin 
konsentrasi sel darah ayam akan tinggiyang diikuti dengan tingginya jumlah 
eritrosit sehingga kemampuan untuk mengikat oksigen oleh hemoglobin akan 
tinggi pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Frandson (1992) bahwa hematokrit 
menggambarkan volume atau besar kecilnya ukuran sel darah merah. Azhar 
(2009) juga menjelaskan bahwa nilai hematokrit merupakan cara yang sering 
digunakan dalam menentukan jumlah sel darah merah yang terlalu tinggi.  
Haryono (1978),  semakin tinggi sel darah merah maka semakin tinggi pula kadar 
hemoglobin. Suprijatna dkk. (2005
a
) tingginya sel darah merah erat kaitannya 
dengan kemampuan mengikat oksigen oleh hemoglobin untuk disalurkan ke 
dalam sel tubuh dan mengeluarkan karbondioksida dari sel tubuh. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pemberian L-glutamin secara in ovo  pada hari ke 7 inkubasi dengan level 
yang bebeda  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) tehadap profil hematologis ayam 
kampung jantanbaik eritrosit, hemoglobin, hematokrit dan MCHC. 
Saran 
 Diharapkan  adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian asam 
amino L-glutamin secara in ovo dengan waktu injeksi yang berbeda untuk 
mengetahui manfaat dari asam amino L-glutamin pada ayam kampung melalui 
kajian hematologis.  
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DAFTAR ISTILAH 
Allantois Merupakan membrane yang menyelimuti embrio 
berperan sebagai system sirkulasi seperti 
respirasi (mengalirkan oksigen kedalam darah 
embrio dan mengeluarkan CO2), digestif 
(membentuk digesti alumen dan absorpsi 
kalsium ke cangkang) dan ekskresi. 
Amnion Merupakan kantong yang berisi cairan 
transparan agar embrio dapat bergerak bebas 
selama pertumbuhan dan melindungi dari 
benturan secara fisik. 
Carbonic  anhydrase Merupakan enzim yang terdapat di dalam sel 
korteks renalis, pankreas, mukosa lambung, 
mata, eritrosit , tetapi tidak terdapatdalam 
plasma. 
 
Fisiologis Merupakan sebuah metode untuk mempelajari 
biomolekul, sel, jaringan, sistem organ dan 
organisme secara keseluruhan  menjalankan 
fungsi fisik dan kimiawi untuk mendukung 
kehidupan 
Endotelium Merupakan jaringan yang memisahkan 
pembuluh darah dan sistem limfatik pada seluruh 
bagian tubuh    
 
Eritrosit Merupakan sel darah merah 
Eritropoesis Merupakan proses pembentukan eritrosit muda 
yang terjadi disumsum tulang hingga terbentuk 
eritrosit yang matang yang dirangsang oleh 
hormon eritropoietin. 
Esensial Merupakan asam amino yang tidak dapat 
diproduksi didalam tubuh sehingga memerlukan 
asupan di dari luar tubuh 
Epicgenetik             Merupakan interpensi lingkungan  yang dapat 
memodifikasi kimia DNA yang tidak mengubah 
urutan gen, tetapi berdampak pada ekspersi gen 
dan dapat diwariskan. 
Glukoneogenesis Merupakan lintasan metabolisme yang di 
gunakan oleh tubuh untuk menjaga 
keseimbangan kadar glukosa didalam plasma 
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darah. 
Glycine Merupakan salah satu genus dari suku polong-
polongan 
Growt hormone Merupakan hormon yang mengatur ekspresi 
pertumbuhan 
Growt hormone receptor Merupakan reseptor yang merangsang 
diferensiasi dan proliferasi sel-sel tulang dan otot 
saat perkembangan embrio. 
Hematologis Merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
darah, organ pembentuk darah dan penykitnya 
Hematopoiesis Merupakan peristiwa pembuatan sel darah. Sel 
darah yang dimaksudkan adalah sel darah merah, 
sel darah putih, dan platelet (keping darah). 
 
Hemoglobin Merupakan metaloprotrin atau protein yang 
mengandung zat besi didalam sel darah merah 
yang berfungsi untuk oksigen dari paru-paru 
keseluruh tubuh. 
Imunitas Merupakan sistem kekebalan tubuh 
Inbreeding                 Merupakan perkawinan antara dua jenis atau 
lebih individu yang memiliki kedekatan 
hubungan kerabat. 
Leukosit Merupakan sel darah putih 
Lipoblast Merupakan sel yang berfungsi sebagai lumbung 
lemak. 
MCHC 
MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin 
Concentration)merupakan konsentrasi 
hemoglobin per sel darah yang dinyatakan dalam 
bentuk persen. 
Metabolisme Merupakan proses pertukaran zat antara suatu sel 
atau suatu organisme secara keseluruhan dengan 
zat antara suatu sel atau organisme secara 
keseluruhan dengan lingkungannya. 
Mesenkim Merupakan salah satu jaringan embrional yang 
terbentuk pada masa awal pembentukan embrio 
yang berasal mula dari perkembangan jaringan 
ikat pada tubuh yang berasal dari mesoderm 
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yaitu lapisan tengah pada embrio.
 
 
Non-Esensial Merupakan asam amino yang  dapat diproduksi 
didalam tubuh 
Reticulosyte Merupakan sel eritrosit yang belum matang. 
Retikuloendotelial Merupakan jarinagnpengikatretikular yang 
tersebar luas menyelubungi sinusoid-sinusoid 
darah di hati,sumsum tulangdan juga 
  menyelubungi saluran-saluran limfe di jaringan 
limfatik. 
 
Organogenesis Merupakan proses pembentukan organ yang 
diawali dengan pembentukan embrio 
Osmolaritas Merupakan tingkat kekentalan suatu larutan 
Proerythrobcasts Merupakan tingkatan pertama dari tingkat 
perkembangan dari eritrosit. Rubriblas berukuran 
12 hingga 15 mikron atau sekitar 2 sampai 2,5 
kali ukuran eritrosit 
 
Polar Merupakan sebuah zat yang dapat larut dalam air 
Porphyrin Merupakan senyawa aromatik makrosiklik 
spesifik (senyawa dengan gabungan cincin 
aromatik), yang terdiri atas empat cincin pyrolle 
yang terikat pada jembatan metan (=CH-) dan 
membentuk coupled system dari ikatan rangkap 
(termasuk di dalamnya 18π elektron yang 
terlokalisasi (4n + 2, dengan n = 4). 
 
Somatotropsh Merupakan hormon polipeptida yang berasal dari 
protein berupa 191 rantai asam amino yang 
disintetis, disimpan, dan dilepas oleh sel 
somatotroph yang berfungsi untuk merangsang 
sintetis protein, pertumbuhan tulang dan otot, 
serta merangsang proses metaboime. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Data penelitian hematologis hasil penambahan asam L-glutamin  
secara  In Ovo 
 
Perlakuan Ulangan 
Berat 
Badan 
umur 11 
ninggu 
Hemoglobin 
(g/dl) 
Hematokrit 
(%) 
Eritrosit 
(10
6
) 
MCHC 
(%) 
P0 
1 1255 14.7 32.00 6.19 45.9375 
2 1015 15.6 27.00 7.00 57.77778 
3 1110 14.2 29.00 9.41 48.96552 
P1 
1 1370 22 26.00 9.17 84.61538 
2 1180 15 33.00 8.07 45.45455 
3 1240 8.6 23.00 10.14 37.3913 
P2 
1 1320 12 28.00 5.57 42.85714 
2 1180 11 37.00 9.96 29.72973 
3 1025 12.4 32.00 7.65 38.75 
P3 
1 1265 15.8 27.00 10.13 58.51852 
2 1145 15.2 30.00 8.51 50.66667 
3 1100 17 32.00 4.77 53.125 
P4 
1 1350 15.5 35.00 6.27 44.28571 
2 1190 18.9 25.00 6.05 75.6 
3 1090 15.2 25.00 7.04 60.8 
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Lampiran 2. Hasil  sidik  ragam  terhadap  jumlah  eritrosit  hasil penambahan   
         L-glutamin secara  In Ovo 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 0 P0 3 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
4 P4 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Eritrosit  
Perlakua
n Mean Std. Deviation N 
P0 7.5333 1.67494 3 
P1 9.1267 1.03568 3 
P2 7.7267 2.19600 3 
P3 7.8033 2.74899 3 
P4 6.4533 .51984 3 
Total 7.7287 1.77138 15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Eritrosit     
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10.874
a
 4 2.718 .822 .540 
Intercept 895.984 1 895.984 271.056 .000 
Perlakuan 10.874 4 2.718 .822 .540 
Error 33.055 10 3.306   
Total 939.914 15    
Corrected Total 43.929 14    
a. R Squared = ,248 (Adjusted R Squared = -,053)   
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Lampiran 3. Hasil sidik  ragam  terhadap kadar  hemoglobin  hasil  penambahan  
         L-glutamin secara  In Ovo 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 0 P0 3 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
4 P4 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Hemoglobin  
Perlakuan Mean 
Std. 
Deviation N 
P0 14.8333 .70946 3 
P1 15.2000 6.70224 3 
P2 11.8000 .72111 3 
P3 16.0000 .91652 3 
P4 16.5333 2.05508 3 
Total 14.8733 3.19318 15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Hemoglobin     
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 40.736
a
 4 10.184 .998 .452 
Intercept 3318.241 1 3318.241 325.275 .000 
Perlakuan 40.736 4 10.184 .998 .452 
Error 102.013 10 10.201   
Total 3460.990 15    
Corrected Total 142.749 14    
a. R Squared = ,285 (Adjusted R Squared = ,000)   
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Lampiran 4. Hasil sidik  ragam  terhadap  nilai  hematokrit  hasil  penambahan 
         L-glutamin secara  In Ovo 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 0 P0 3 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
4 P4 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Hematokrit  
Perlakua
n Mean Std. Deviation N 
P0 29.3333 2.51661 3 
P1 27.3333 5.13160 3 
P2 32.3333 4.50925 3 
P3 29.6667 2.51661 3 
P4 28.3333 5.77350 3 
Total 29.4000 4.03201 15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Hematokrit     
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 42.267
a
 4 10.567 .570 .690 
Intercept 12965.400 1 12965.400 699.572 .000 
Perlakuan 42.267 4 10.567 .570 .690 
Error 185.333 10 18.533   
Total 13193.000 15    
Corrected Total 227.600 14    
a. R Squared = ,186 (Adjusted R Squared = -,140)   
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Lampiran 5. Hasil sidik  ragam  terhadap  MCHC  hasil  penambahan L-glutamin  
         secara  In Ovo 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 0 P0 3 
1 P1 3 
2 P2 3 
3 P3 3 
4 P4 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:MCHC  
Perlakuan Mean 
Std. 
Deviation N 
P0 50.8936 6.15111 3 
P1 55.8204 25.26097 3 
P2 37.1123 6.71519 3 
P3 54.1034 4.01632 3 
P4 60.2286 15.66496 3 
Total 51.6317 14.37233 15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:MCHC     
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 926.756
a
 4 231.689 1.179 .377 
Intercept 39987.414 1 39987.414 203.484 .000 
Perlakuan 926.756 4 231.689 1.179 .377 
Error 1965.137 10 196.514   
Total 42879.308 15    
Corrected Total 2891.894 14    
a. R Squared = ,320 (Adjusted R Squared = ,049)   
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Lampiran 6. Dokumentasi 
 
 
 
 
 
Proses Persiapan dan Pengukuran Indeks Telur                Periode Inkubasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Proses Peneropongan Telur                     Proses Penambahan L-Glutamin 
 
 
 
 
 
 
           Kondisi Ayam yang Menetas                   Proses Pemeliharaan 1- 77 Hari 
 
 
 
 
 
         Proses Pengabilan Sampel Darah       Proses Pengujian Sempel Darah 
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